
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

 

1. Pengertian Karya Sastra 

 

Karya sastra merupakan sarana pengkajian sastra untuk mengembangkan 

jiwa,memajukan kemanusiaan, dan memahami secara utuh dan mendalam segala 

aspekkehidupan. Dalam karya sastra, sarana pengungkapan cerita merupakan unsur 

yangesensial. Menurut Sumardjo (Mila, 2017:19), struktur karya sastra (fiksi) terdiri 

atasunsur-

unsuralur,penokohan,tema,latardanpesan,yangmerupakanunsuryangpalingmenunjang 

dan utama dalam kontruksi sebuah karya sastra. Sudah terjadi jelas 

bahwainiadalahelemenpenting.Karya(fiksi). 

Pada dasarnya karya sastra, meskipun disajikan dalam bentuk fiksi, 

mempunyaimanfaatyangbesarbagi kehidupan,karenadapatmenyadarkan 

pembacanyaakankebenaranhidup.Ceritadalamkaryasastradapatdianggapsebagaiinterpr

etasiterhadapkehidupanitusendiri,karenadidasarkanpadapengalamanhidup,pengamatan

, dan penilaian masyarakat terhadap berbagai peristiwa kehidupan nyata.Oleh karena 

itu, meskipun berbagai peristiwa dan cerita yang diceritakan dalam karyasastra tidak 

benar-benar ada atau terjadi, namun secara logika berpotensi terjadi 

dalamkehidupanmasyarakat. 

Sebuah karya sastra yang diciptakan oleh seorang pengarang harus 

mengandungnilai-nilai tertentu yang ingin disampaikan kepada pembacanya, misalnya 

nilai 



moral.Nilaimoralmenyatakanbahwaceritabiasanyadimaksudkansebagaisaranyangberk

aitan dengan pelajaran moral praktis tertentu. Demikianlah petunjuk yang 

sengajadiberikanpenulistentangberbagaitopikyangberkaitandenganperilakudantatakra

madalamhubungansosial.Karyasastrapadadasarnyadapatdinikmatiolehsiapasaja. 



Ada banyak karya sastra yang kreatif dan menarik. Beragamnya karya yang hadir 

dihadapan kita selalu mengajak kita untuk menelusuri apa yang membuat karya 

sastrabegitumenarikbagipenikmatnya,khususnya pembacanya. 

Ciri-ciri tersebut juga dapat berlaku pada sastra anak. Menurut (Yanti, 

2015:3),karya satra adalah suatukaryaimajinatif berupa 

tulisanataubahasayangindah,menarik,danmenghidupkankembalikehidupanpengarangn

ya.Kata-

kataindahmembangkitkangetarandalamjiwaorangyangmembacaataumendegarnya,me

mbangkitkanemosi,cinta,kebencian,ketakutan,dendamdanlain-

lain.Olehkarenaitu,secarasederhanaistilahsatraanakmeliputipengalaman,perasaan,hibu

ran,pemikiran anak, berbentuk bahasa yang khususnya ditujukan untuk anak-anak, 

ditulisoleh penulis dewasa dan penulis anak-anak, dapat juga diartikan sebagai karya 

seniimajinatif. Unsur estetis merupakan unsur utama atau terdapat segi-segi positif 

dunia,kehidupan manusia, hewan, tumbuhan, pendidikan, moral, agama, nilai-nilai 

dan lain-lainyangmudahdipahamidanakrabbagianak-anak. 

Sastra sangat penting dalam kehidupan manusia. Karena melalui sastra kita 

nisabelajarbanyaktentangkehidupan,pendidikan,budaya,danadatistiadat.Ternyatasatra

menutupi tabir kehidupan, sehingga sastra sangat penting dalam pembelajaran 

sastrakhususnyadisekolahdasar.Padahal,karyasastradapatdigunakanuntukmenyampaik

anniali-nilaimoral.Nilai-nilaimoralseperticintatuhan,kejujuran,disiplin, toleransi, 

perdamaian, kemandirian, gotong royong, kerja sama, 

menghargai,sopansantun,tanggungjawab,kerjakeras,kepemimpinan,keadilan,kreativita

s,kerendahan hati, dan rasa hormat terhadap lingkungan. Selain rasa sayang 

terhadap,masihbanyakhallaintentangTanahAirdalamkaryasastra.Dalamhalinikaryasast



radapat diwujudkan pendidikan moral sastra mempunyai potensi besar untuk 

mengarahpada pembelajaranmoraldisekolahdasar. 



Karya sastra juga dapat dijadikan media pendidikan tanpa ada batasan 

waktu.Hikmah,pesandannilai-

nilaikehidupanyangterkandungdalamkaryasastramerupakan kebutuhan masyarakat 

secara turun temurun. Hal ini dapat 

dimaklumi,karenadarizamandahuluhinggazamanmodern,kehidupanmanusiatidakterlep

asdarinilai-

nilaikehidupan.Olehkarenaitu,karyasastradijadikansebagaisalahsatualternatifpengenda

lianperilakumanusiaagartatanankehidupantetapharmonis.Pendidikan dalam hal ini 

dikaitkan dengan transmisi nilai-nilai moral dan 

pendidikanyangterkandungdalamkaryasastra.Perbuatanmanusiamenunjukkanapakahpe

rbuatanitubenaratausalah,baikatauburuk. 

Oleh karena itu, karya sastra berfungsi sebagai pedoman bagi masyarakat 

untukmemahamisanmengenalipermasalahnkehidupanmanusia.Sastramenyajikanberba

gai sikap moral positif/negatif yang dapat dijadikan refleksi kedupan. Dalammembaca 

karya sastra pun kita harus bisa membedakan mana sastra yang pantas danmana yang 

tidak pantas, sastra mana yang mmemberikan pengaruh positif terhadapperilaku 

seseorang, dan mana sastra yang memberikan pengaruh negatifnya. Janganlupa bahwa 

sastra juga memiliki nilai-nilai moral yang menjadi landasannya. Olehkarena itu, 

merupakan suatu kesalahan jika nilai-nilai moral diabaikan begitu sajadalam karya 

sastra. Sebab hadirnya nilai-nilai moral dalam karya sastra 

membentukwatakdanperilakumanusiayangbarudantentunyamembawahkeabaikanbagi

Masyarakat. 

2. Unsur Karya Sastra 

 

Unsur instrinsik 

 



Menurut(Wahid,2004:84),Unsurinstrinsikmerupakanunsuryangmenunjang 

suatu karya sastra. Unsur-unsur penting dalam sebuah karya 

sastraadalahtema,alur,tokoh,latar,sudutpandang,gayabahasa,danpesan.Unsur 



inalahyangmenjadikansuatukaryasastratampilsebagaisebuahkaryasastra.Perpadu

anunsur-unsurtersebutmenjadikannovelmenjadikenyataan. 

Tema 

 

Pengertian tema menurut Stanton dan Kenney (Nurgiyantoro, 

2005:67)adalahmaknayangterkandungdalamsebuahcerita.Maknayangdima

ksudbisasajamerupakanmaknapokok(temapokok)nevel,ataubisapulamakna

yang khusus. Tema merupakan gagasan yang melandasi suatu cerita 

danmenjadi landasan kepribadian seorang pengarang dalam 

mengungkapkankaryafiksiyangdiciptakannya. 

Menurut Sayuti (2000:-187), pengertian tema yang paling 

sederhanaadalahmaknasuatuceritaataulandasansuatucerita.Temaadalahkese

luruhan makna yang melandasi cerita, dan otomatis tersembunyi dibalik 

cerita yang mendukungnya. Senada dengan Nrgiyantoro (2012:70),tema 

adalah makna suatu cerita yang mewujudkan Sebagian besar unsurcerita 

secara sederhana.Oleh karenaitu, tema pada hakikatnya 

adalahgagasan,gagasandasaryang terkaandung dalamsuatu karya sastra. 

Budi Darma (Waluyo, 2002:-142) mengatakan bahwa beberapa 

temadiambil dari khazanah kehidupan sehari-hari.Peneliti 

dapatmenyulkanbahwa tema adalah gagasan dan konsepyang terkandung 

dalam karyasastra,sedangkantemalainnyaberasaldarikehidupansehari-hari. 

Alur/Plot 

 

Boulton(Waluyo,2002:145)menyatakanbahwaaluradalahsuatupilihanpe

ristiwayangdisusunmenuruturutankronologis,yangmenyebabkan seseorang 



ingin membaca dan mengetahui peristiwa 

yangakandatang.Plottidakhanyaberkaitandenganperistiwa,tetapijugadengan 



carapengarangmenyusunperistiwa,motif,danhasil,sertahubunganantarasatu

peristiwa danperistiwalainnya. 

Pentingnyaunsur-unsurtersebutterhadapfungsitokohdalammembantu 

pembaca memahami cerita. Stanton (Nugiyantoro, 2012:113)menyatakan 

alur adalah cerita yang memuat rangkaian peristiwa, namunmasing-

masingperistiwahanyadihubungkanolehsebabakibatdanperistiwa lain. Plot 

mengacu pada alur cerita, struktur bergerak dari sebuahcerita fiksi. Alur 

diartikan sebagai cerita yang memuat rangkaian peristiwayang masing-

masing hanya mempunyai hubungan sebab akibat satu 

samalain,sehinggamenyebabkanterjadinyaperistiwayangsatuataumenyebab

kan terjadinya peristiwa yang lain. Alur sendiri terbagi menjaditiga,bagian 

yaitu:alurmaju,alurmundur,danalur campuran. 

Tokoh 

 

Sebagaimanaceritamunculdariperistiwa,makapelakuyangmenggambark

an peristiwa dalam cerita fiksi disebut tokoh (Aminuddin,2002:79). 

Karakter dalam cerita tersebut memiliki peran yang beragam.Tokoh yang 

berperan penting dalam cerita disebut tokoh utama 

sedangkantokohyangtidakberperanpentingkarenapenampilannyahanyapele

ngkap,pelayan,atau pendukungtokohprotagonisdisebuttokohtambahan. 

Tokohprotagonisadalahtokohyangmempunyaikepribadianbaikyangdisu

kai pembaca, dan tokoh antagonis adalah tokoh yang disukai 

pembacakarena kepribadiannya tidak sesuai dengan keinginan pembaca. 

MenurutAbrams (Nurgiyantoro, 1998:165), tokoh naratif adalah tokoh-

tokoh yangmuncul dalam suatu karya fiksi atau drama dan mempunyai 



kualitas 

ataukecenderunganmoraltertentuyangtercermindalamapayangdiungkapkan 



olehpertanyaan-pertanyaannyapembacamenjadimerekabenar-

benarbertindak. 

Penokohanseringkalidisamakandengantokohdantokohmengacupadapen

empatantokohtertentudalamceritadenganciri-ciritokohtertentu.Menurut

 Jones  (Nurgiyantoro, 1998:165), penokohan

 memberikangambaranyangjelastentangorangyangdigambarkand

alamceritatersebut.(Nurgiyantoro,1998:166),istilah“penokohan”mempuyai 

arti 

yanglebihluasdari“watak”dandigunakanuntukmenggambarkansiapasajatok

oh-tokoh dalam cerita,seperti apa tokoh-tokohnyanya,dan makna 

daritokoh-

tokohtersebutdalamcerita.Haliniuntukmencakupmasalahbagaimana  hal

 itu diposisikan  dan digambarkan. Sehingga dapat 

memberikangambaranyangjelaskepadapembacanya. 

 

Latar/setting 

 

Menurut (Nurgiyantoro, 2005, hlm 227), unsur latar dibedakan 

menjaditiga unsur yaitu latar lokasi, latar waktu, dan latar suasana. Setting 

padaumumnya adalah tempat atau tempat berlangsungnya aksi suatu cerita 

danmenunjangaksiceritatersebutsehinggasuasanapementasanlebihmenyatu

dengankesatuantokohnya. 

SudutPandang 

 

MenurutAminuddin(1995:90),sudutpandangadalahsuatucararepresentas

i tokoh atau pelaku suatu karyayang dapatdihadirkan ataudijelaskan oleh 



pengarang. Abrams (1981) mengemukakan bahwa maknaperspektif 

bergantung pada caradiceritakan. Teknik perspektif adalah suatucara atau 

sudutpandangyang digunakan oleh seorang pengarang 

atausebagaisaranamenyajikanceritasuatu karyafiksi kepadapembaca. 



GayaBahasa 

 

Pengetian gaya bahasa menurut Harimurti (Pradpo, 1998:265) 

adalahpenggunaankekayaanbahasaseseorangpadawaktuberbicaraataumenul

is,dan lebih khusus lagi penggunaan bahasa seseorang untuk mencapai 

suatuakibattertentuadalahdenganmenggunakanjenisbahasatertentu.Efekyan

gdi maksud disini merupakan efekmestetif untuk menciptakan nilai 

seni.Tarigan(1985:5)gayabahasaadalahsuatubentukretorika,yaitupengguna

an kata-kata dalam tuturan atau tulisan untuk membujuk 

ataumempengaruhi pendengarataupembaca.Idiom atau gaya bahasa 

padaumumnyamempunyaibanyakjenisgayabahasayangdigunakanolehpeng

aranguntukmenggunakankata-katadanungkapanyangmudahdipahami dan 

dipahami oleh pembaca, serta memberikan unsur-unsur yangindah dari 

sudutpandangestetikayangmengandungmakna,termasukmakna 

kiasandanidiom. 

Amanat 

 

PengertianamanatmenurutKosasih(2006)adalahpesanyangdisampaikan

pengarangkepadapembaccamelaluitekssehinggamemungkinkan pembaca 

mengambil kesimpulan dari apa yang disukainya.Sadikin (2010) 

menjelaskan bahwa pesan merupakan suatu Solusi yangdiberikan oleh 

seorang pengarang terhadap suatu permasalahan dan 

sebuahkaryasastra.Sadikinmenambahkanpentingnyamisiyangbiasadisebutit

u. 



JenisKaryaSastra 

 

Menurut Kosasih (2008:5). Jenis-jenis Karya Sastra dapat di bedakan atas 

tigayaitu: 

Roman 

 

Roman merupakan karya sastra yang usianya lebih tua dibandingkan 

novel.RomanmasukkeIndonesiaberkatkesusastraanBelanda,yangseringmerujukpad

aaperancisabadpertengahandanditulisdalamBahasaroman.Prosajenisinipopularpada

Tahun1920-an. 

Beberapa karyanya yang paling terkenal antara lain Siti Nurbaya, salah 

satuAsuhan, anak perawan di serang penyamun, dan dibawah perlindungan 

Ka’bah.Dalamteoristudifiksi(1998)KaryaBurhanNurgiyantoro,romandalampernger

tian modern berarti cerita prosa yang menggambarkan pengalaman 

batinbeberapaorangyangberhubungansatusama 

laindalamsuatusituasi.Romanlebihberfokus pada gambaran mimpi dan 

menampilkan karakter yang lebih di introvertdansubyektif. 

Novel 

 

MenurutRatna(2006:335-

336)noveldianggappalingdominandalammengungkapkan unsur sosial sebab novel 

menampilkan unsur-unsur cerita yangpaling lengkap, memiliki media yang paling 

luas, menyajikan masalah-masalahkemasyarakatan yang paling luas dan Bahasa 

novel cenderung merupakan Bahasasehari-hari oleh karena itulah, dikatakan 

bahwa novel merupakan gendre yangpaling sosiologis responsive sebab sangat 

peka terhadap fluktuasi sosiohistori.Sejalan novel adalah salah satu karya sastra 



yang digunakan pengarang sebagaiwadauntukmenuangkanide-

ideuntukmenunjukkanwatakkepribadianmereka. 



Novelet 

 

Kata novel diturunkan dari kata novelet ditambah dengan suffiks-ette 

yangberarti “kecil”. Dengan singkat “novelet” adalah novel kecil (Tarigan, 

1993:174).Jika dilihat dari pergertian di atas, novelet dapat di anggap sebagai 

novel. 

Secarakeseluruhantidakadaperbedaanyangmencolokantaranoveldengannovelet.Pad

aumumnyaunsur-unsurnoveletsamasajadenganunsur-

unsurnovel.KhususdalamsastraIndonesia,apayangdisebutnoveldalamBahasainggris

dalamAmerikabiasadisebut roman: sedangkan yang diaebut novelet dalam sastra 

Inggris dan Amerikabiasa disebutdenganistilahnovel. 

Novelet jika ditinjau dari segi jumlah katanya berkisar antara 10.000-

35.000kata, atau berkisar antara 60-100 halaman. Jadi novelet ini merupakan 

penegahantara cerita pendek dan novel. Memamng secara tegas sulit untuk 

menentukanbatas antara cerita pendek dengan novelet dan antara novelet dengan 

novel. Hal inimenyebabkan banyak orang cenderung lebih menyederhanakan lagi 

pemebagianjenis fiksi dari segi Panjang-pendeknya itu atas cerita pendek dan 

novel saja. Inidapatdilihatdenganuraian-

uraianyangbegitusingkatmengenainovelet,sedangkanuraianmengenainoveldancerit

apendekbiasanyarelatiflebihPanjang.Dalampenelitianini,pembahasantentangnovele

tlebihkearahnoveldanberbagaiunsurpendukungnya. 



GambaranUmumNovel 

 

PengertianNovel 

 

Noveladalahbentukdarikaryasastrayangberbentukprosadidalamnyaterkandung 

beberapa unsur yaitu unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik. Asal 

darinovelpunberasaldaribahasaItalianovellaberarticeritaataukisah(mudahmaki, 

J.P2018:1).Noveladalahsalahsatukaryasastrayangdigunakanpengarangsebagaiwada

h untuk menuangkan ide-ide untuk menunjukkan watak kepribadian 

mereka(Astuti, 2016:2). Sependapat dengan hal itu, Jhonson (dalam Faruk, 2010 

:45-

46)menyatakannoveladalahmempresentasikansuatugambaranyangjauhlebihrealisti

k mengenal kehidupan sosial. Ruang lingkup novel sangat 

memungkinkanuntukmelukiskansituasilewatkejadianatauperistiwayangdijalanoleh

pengarangataumelaluitokoh-tokohnya. 

MenurutRatna(2006:335-

336)noveldianggappalingdominandalammengungkapkan unsur sosial sebab novel 

menampilkan unsur-unsur cerita yangpaling lengkap, memiliki media yang paling 

luas, menyajikan masalah-masalahkemasyarakatan yang paling luas dan Bahasa 

novel cenderung merupakan Bahasasehari-hari oleh karena itulah, dikatakan 

bahwa novel merupakan gendre yangpaling sosiologis responsive sebab sangat 

peka terhadap fluktuasi sosiohistori.Sejalan novel adalah salah satu karya sastra 

yang digunakan pengarang sebagaiwada untuk menuangkan ide-ide untuk 

menunjukkan watak kepribadian mereka(Astuti,2016:2). 



Daribeberapapendapatdiatasdapatdisimpulkanbahwanoveladalahkaranganprosa

yangPanjangyangmengandungrangkaianceritakehidupanseseorangdengan orang-

orang disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sitaf 

setiappelaku.Novelmenampilkanunsur-unsurceritayangpalinglengkapruanglingkup 



novelsangatmemungkingkanuntukmelukiskansituasilewatkejadianataunperistiway

angdijadikanolehpengarangataumelaluitokoh-tokohnya. 

Jenis-jenisNovel 

 

Menurut Nurgiantoro (1998:21) jenis-jenis novel dapat dibedakan atas 

tigabagianyaitu: 

NovelPopuleradalahnovelyangpopulerpadamasanyadanbanyakpenggemarnya, 

khususnya pembaca dikalangan remaja, ia menampilkanmasalah-

masalahyangaktualdanselalumensanamkannamunhanyasampai pada 

tingkat permukaan. Novel populer lebih mudah dibaca danlebihmudah 

dinikmati karenaiamemnagsemata-matamenyampaikancerita. 

Novel Serius adalah biasanya berusaha mengungkapkan sesuatu yang 

barudengan cara mengucapkan yang baru pula. Novel serius lebih 

mengambilrealitaskehidupaninisebagaimodel,kemudianmenciptakansebua

h“duniabaru” lewat penampilan cerita dan tokoh-tokoh dalam situasi yang 

khusus.Novel serius tidak hanya bersifat mengabdi kepada selera pembaca, 

danmemangpembacajenisnoveltidakbegoitubanyak. 

NovelPsikologiadalahnovelyangterpusat 

padakehidupanemosionalparatokohnyadanmenjajakitingkatankegiatanyang

berbeda-beda,lebihmementingkanalasandantujuantingakanitusendiri. 

Kisahansemacaminimenekankan perwatakan batin dan motivasi yang 

mengakibatkan tindakanlahiria. 



Nilai-nilaidalamKaryaSastra 

 

Nilai adalah suatu patokan (standar) perilaku sosial yangmelambangkan 

baikburuk, benar salahnya suatu objek dalam hidup bermasyarakat menurut 

Abdulsiani(1992:15). 

Nilai-nilai dalam karya sastra menurut Rumiyanto, dkk (2005:163) dapat 

dibagiatasempatbagianyaitu: 

NilaiReligius 

 

Perjalanan religius tokoh-tokoh dalam cerita dapat menjadi 

ceritainspirasikeagamaan seperti mengajarkan padaanakuntukrajinbelajar,rajin 

penghargaanterhadap kehidupan beragam yang bersifat suci sehingga dapat dijadikan 

pedomanbertingkahlakukeagamaandalamMasyarakat. 

NilaiMoral 

 

Nilai moral biasanya disampaikan pengarang melalui sikap dan tingkah 

lakutokoh-tokohnya. Nilai moral tersebut diharapkan dapat memberi gambaran 

kepadapembacadalamkehidupannyadapatmenemukanmanayangbaikdanmanayangjahat

. 

Nilaikeindahan 

 

Karya sastra merupakan nilai fiksi yang disajikan dengan Bahasa yang 

indah.KeindahandarisegiBahasa 

initelahmudahditemukandalamkaryasastra,jenispuisi.Bahasakiasandigunakandalampe

nulisanpuisiuntukmenyampaikangagasanpengaranghingga pembaca 

dapatmenikmatisaatmembaca karyanya. 



Nilaibudaya 

 

Nilai-nilai yang biasanya berkaitan dengan adat istiadat suatu daerah 

tertentuyang dianut oleh suatu kelompok Masyarakat, sehingga menjadi kebiasaan 

atau adat,sehingga pembaca dapat mengetahui atau menambah pengetahuan tentang 

budayasuatudaerahtertentu. 

NilaiPendidikan 

 

Purwanto (1986:11) mengemukakan “nilai Pendidikan adalah berarti 

segalasesuatu usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk 

memimpinperkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan.” Menurut Ardel 

(dalamAmalia, 2010) menyatakan “nilai Pendidikan adalah sebagai proses Dimana 

seluruhkemampuan manusia dipengaruhi oleh pembinasaan yang baik untuk 

membantu oranglaindandirinya sendirimencapaikebiasaanyangbaik.” 

JenisNilaiMoral 

 

MoralitasKonvensional 

 

Moralitaskonvensionaladalahsuatusistemnilaidannormayangditerima 

oleh suatu kelompok sosial atau Masyarakat dan mengatur perilakuindividu 

dalam kelompok tersebut. Menurut Lawrence Kohlberg, 

moralitaskonvensionaladalahtahapanperkembanganmoralyangditandaidenganp

enerimaankonvensiMasyarakattentangbenardansalah.Moralitaskonvensional 

ini biasanya diterima secara luas di Masyarakat dan 

dianggapsebagainormayangharusdiikutiolehseluruhanggota kelompok. 



Moralitas tradisional biasanya terdiri dari norma-norma sosial 

yangsudahlamaadayangditerimasecaraluasdiMasyarakat,seperti 

normakehormatan,kejujurandantanggungjawab.Namunmoralitastradisionaldap

at 



berubahdariwaktukewaktutergantungpadaperkembangansuatu Masyarakatdan 

nilai-nilaiyangdianggappentingolehkelompoksosialnya. 

Moralitas konvensional sering dikaitkan dengan etika 

konvensional,suatu sistem nilai dan prinsip yang mengatur perilaku individu 

dalam suatukelompoksosial atauMasyarakat.Etikatradisional 

seringkalimerupakanbagian dari moralitas konvensional, namun bisa juga 

lebih spesifik dan terdiridari prinsip-prinsip yang berlaku untuk kelompok 

tertentu, seperti profesi ataukelompokagama.Misalnya,pencurian 

dianggaptidakbermoral dan 

tidakterhormatdiSebagianbesarMasyarakat,danolehkarenaitumerupakanTindak

anyangtidakbolehdilakukanolehMasyarakat. 

MoralitasHukum 

 

Moralitashukummerupakanprinsip-prinsipetika 

yangmendasariyangdiakui oleh sistem hukum dan mengatur perilaku manusia 

dalam Masyarakat.Prinsip-prinsip ini menekankan hak asasi manusia, keadilan 

dan kesusilaan.Moralitas hukum juga merupakan bagian dari sistem hukum 

yang membantumenentukan apakah suatu tindakan atau keputusan hukum 

benar atau salahsecaramoral. 

Moralitas hukum juga dapatdikaitkan dengan prinsip etika 

lainnyaseperti keadilan, keadilan sosial, dan kesusilaan. Prinsip-prinsip ini 

membantumenetukan apakah suatu Tindakan atau Keputusan hukum benar 

atau salahsecara moral. Misalnya, asas keadilan sosial yang menekankan 

bahwa semuaorang, tanpamemandang asal-usul atau status sosialnya,harus 

sama-samadiakuiolehhukum. 



MoralitasAgama 

 

Moralitas agama adalah suatu sistem moral yang berdasarkan 

padaajaran agama tertentu. Banyak agama mengajarkan prinsip-prinsip moral 

yangdianggap penting bagi kehidupan pribadi dan sosial. Misalnya, Sebagian 

besaragamamengajarkankonsekebenaran,keadilan,baikdanjahat.Beberapaagam

ajuga mengajarkan konsep-konsep seperti ketaatan kepada Tuhan, 

ketaqwaan,dankesadaranakankeberadaanmakhluklaindidunia. 

Moralitas agama sangat bervariasi antar agama dan bahkan antar 

tradisidalamagamayangsama.Salahsatucontohnyaadalahakhlakyangmenyataka

nbahwa berbohong merupakan perbuatan salah karena di anggap 

melanggarajaranagama. 

MoralitasUniversal 

 

Moralitasuniversal adalah prinsip-prinsipmoralyangberlakubagisemua 

orang di segala waktu dan tempat. Prinsip-prinsip ini secara umumditerima 

oleh semua orang di seluruh dunia dan di anggap sebagai standaruniversal 

yang dapat digunakan untuk mengambil Keputusan moral. Contohprinsip 

moralitas universal antara lain keadilan, kejujuran, pengampunan, 

dantoleransiteransiterhadaporanglain. 

MoralitasPribadi 

 

Moralitas pribadi adalah suatu sistem nilai dan prinsip yang 

menetukanapa yang diyakini benar oleh seseorang. Itu adalah bagian dari 

kepribadianseseorangdandapatberubahseiringdenganpengalamanhidupdanpert



umbuhan pribadi. Moralitas seseorang seringkali dipengaruhi oleh factor-

faktorsepertiagama,keluarga,budaya,danpengalamanhidup. 



Setiap orang mempunyai orang mempunyai pemahaman moral 

yangberbeda, dan tidak ada jawaban yang benar atau salah. Ini tergantung 

padapandangandanprinsippribadianda.Namun,adabeberapaprinsipmoraluniver

salyang diterima secaraluas,seperti kejujuran,keadilan,dan belaskasihan. 

MoralitaspribadimembantuseseorangmengambilKeputusanyangbaikdan 

menjadi orang yang baik di mata orang lain. Namun penting juga 

untukmenghormati perbedaan moralitas orang lain dan menghormati 

persamaan 

hakasasisemuaorang.Contohnyaadalahmoralitas,berpendapatbahwamengkritik

orang lain secara terbuka dianggap tidak sopan dan oleh karena itu 

merupakanTindakanyangsalah. 

PengertianNilaiSosialSpiritual 

 

Menurut Walch dan Deo (2001:6) menyatakan “Nilai sosial spiritual 

adalahdasar bagi tumbuhnya harga diri, nilai-nilai, moral dan rasa memiliki.” 

Selanjutnyamenurut Walch (2001:6) menyatakan “Nilai sosial spiritual adalah 

memberi arah 

danartipadakehidupanmanusia.”SedangkanmenurutWalchdanDeo(2001:6)mengemuka

kan “Nilain sosial spiritual adalah kepercayaan akan adanya kekuatan 

danfisikyanglebihbesardaripadakekuatandirikita,suatukesadaranyangmenghubungkan

kitalangsungdenganTuhan”. 

PengertianNilaiSosialKebijaksanaan 

 

Menurut Cartel V. good (1959) menyatakan “Nilai sosial kebijaksanaan 

adalahsuatu pertimbangan yang didasarkan atas suatu nilai dan beberapa penilaian 



terhadapfaktor-

faktoryangbersifatsituasional,untukmengeperasikanperencanaanyangbersifatumumdan

memberikanbimbingandanmengambilKeputusandemitercapainyasuatutujuan”.Sedang

kanmenurutHeclo(mengemukakannilaisosial 



kebijaksanaan adalah cara bertindak yang sengaja dilaksanakan untuk 

menyelesaikanmasalah-masalah. Menurut Amarah Raksasa Taya (1971) menyatakan 

“Nilai Sosialkebijaksanaan adalah suatu taktik atau strategi yang diarahkan untuk 

mencapai suatutujuan.” 

 

 

Hasil Penelitianyang Relevan 

 

Kajianataspenelitian-

penelitiansebelumnyaperluuntukdilakukan.Haltersebutperluuntukdilakukanagarpeneliti

anyanghendakdilakukanmampumemberikankebaruanbila 

dibandingkandenganpenelitiansebelumnya. 

Penelitian mengenai moralitas telah dilakukan sejak lama. Beberapa 

kajiantentang moralitas telah dilakukan dalam bentuk makalah, antara lain berjudul 

analisisnilai-

nilaimoraldalamceritaanaksebagaibahanajarsastradisekolahdasar.Penelitianmenyimpulk

anbahwacerpenmengandungtujuhnilaimoral.Nilai-

nilaimoraltersebutadalahkasihsayang,kemurahanhati,nasihat,tanggungjawab,kesabaran,

hatiNurani,dankesalehan. 

Penelitianmengenaimoralitastelahdilakukansejaklama.Suratrubrik“Junior”sebag

aibahansastraalternatifberkatbeberapakajiantentangmoralitasyangdilakukanolehAndrian

iIkaFebriantinilaimoraldalamceritapilihankabalsualamerdeka(2009),maka terbentuklah 

makalah dengan judul. Dari hasil penelitian, nilai-nilai moral yangterdapat dalam 



rubrik Junior teryata meliputi empat jenis nilai moral, yaitu hubunganmanusia dengan 

Tuhan, hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusiadengan sesama, dan 

hubungan manusia dengan lingkungan bahwa ada pemandanganyang disertakan. 

Teknik yang digunakan penulis untuk menyampaikan nilai 

moraladalahTekniklangsungdantidaklangsung. 
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